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SUMMARY 

 
AYU SAFITRI Contribution of Peasant Women's Income to Rubber Farming 
(Hevea brasiliensis) to Family Income in Sukadamai Baru Village, Sungai Lilin 
District, Musi Banyuasin Regency. (Supervised by LIFIANTHI). 
 
The objectives of this study are: (1) To calculate the amount of working time for 
women rubber tappers in Suka Damai Baru Village, Sungai Lilin District, Musi 
Banyuasin Regency. (2) Analyzing the factors that affect the income of women 
rubber tappers in Suka Damai Baru Village, Sungai Lilin District, Musi 
Banyuasin Regency. (3) Calculate the contribution of women rubber tappers to 
family income in Suka Damai Baru Village, Sungai Lilin District, Musi 
Banyuasin Regency. Female rubber tappers in this study can increase family 
income apart from the income generated by their husbands. The method used in 
this research is purposive sampling method. This research has been carried out 
from August 2021 to September 2021 using a sample of 37 women rubber 
tappers. The data processing method uses tabulated calculation analysis and 
multiple linear regression with validity and reliability tests. The results in the 
study show that the average working time allocation of women rubber tappers in 
Suka Damai Baru Village, Sungai Lilin District, Musi Banyuasin Regency is 3,84 
hours/day with a percentage of 15,99%. The factors that affect the income of 
women rubber tappers are land area. The income contribution of women rubber 
tappers to family income is 32,46%, when compared with the income of husbands 
and children, it can be concluded that the income of women rubber tappers is 
quite large. 
 
Keywords: Working time, family income, farmer women's income 



 

 

RINGKASAN 

 
AYU SAFITRI. Kontribusi Pendapatan Wanita Tani Pada Usahatani  Karet 
(Hevea brasiliensis) Terhadap Pendapatan Keluarga Di Desa Sukadamai Baru 
Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin. (Dibimbing oleh 
LIFIANTHI). 
 
Tujuan dari penelitian ini yaitu: (1) Menghitung besarnya alokasi waktu kerja 
wanita petani karet di Desa Suka Damai Baru Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten 
Musi Banyuasin. (2) Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan 
wanita petani karet di Desa Suka Damai Baru Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten 
Musi Banyuasin. (3) Menghitung besarnya kontribusi wanita petani karet terhadap 
pendapatan keluarga di Desa Suka Damai Baru Kecamatan Sungai Lilin 
Kabupaten Musi Banyuasin. Tenaga kerja wanita petani karet di dalam penelitian 
ini dapat meningkatkan pendapatan keluarga  selain dari pendapatan yang di 
hasilkan suami. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
purposiv sampling. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Agustus 2021 
sampai dengan September 2021 dengan menggunakan sampel sebanyak 37 wanita 
petani karet. Metode pengolahan data menggunakan analisis perhitungan tabulasi 
dan regresi linier berganda dengan uji validitas dan reliabilitas. Hasil dalam 
penelitian menunjukan rata-rata alokasi waktu kerja wanita petani karet di Desa 
Suka Damai Baru Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin yaitu 
sebesar 3,84 jam/hari dengan persentase 15,99%. Faktor-faktor yang 
mempengaruhi pendapatan wanita petani karet yaitu luas lahan. Kontribusi 
pendapatan wanita petani karet terhadap pendapatan keluarga yaitu sebesar 
32,46%, jika dibandingkan dengan pendapatan dari suami dan anak dapat 
disimpulkan bahwa pendapatan wanita petani karet terbilang cukup besar. 
 
Kata Kunci : Curahan waktu kerja, pendapatan keluarga, pendapatan wanita tani 
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Abstract  

 

The purpose of this study are (1) Calculating the amount of work time allocation 

for rubber tapping women in Suka Damai Baru Village, Sungai Lilin District, 

Musi Banyuasin Regency, 

(2) Analyze the factors affecting the income of rubber tapping women in Suka 

Damai Baru Village, Sungai Lilin District, Musi Banyuasin Regency, (3) 

Calculating the amount of contribution of rubber tapping women to family income 

in Suka Damai Baru Village, Sungai Lilin District, Musi Banyuasin Regency. Site 

selection in this study was carried out intentionally (purposive). This research 

was conducted in Suka Damai Baru Village in August 2021 The research method 

used is the survey method. The selection of farmer samples used is a random 

sampling method. The data collected in this study are primary data and secondary 

data. The data processing methods used for data analysis are quantitative and 

resubmittative. The results showed that (1) The average allocation of working 

time for rubber tapping women to make a living as rubber farmers in Suka Damai 

Baru Village, Sungai Lilin District, Musi Banyuasin Regency is 3.84 hours/day 

                                                
1Mahasiswa 
2Dosen Pembimbing 



with a percentage of 15,99%, (2) Factors that affect women's income in rubber 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia adalah negara agraris dan sebagian besar penduduknya di 

Indonesia bermata pencaharian pada bidang pertanian. Sebenarnya negara 

Indonesia diuntungkan karena telah dikaruniai kondisi alam yang sangat 

mendukung, keragaman hayati yang melimpah, hamparan lahan yang luas, dan 

beriklim tropis dimana cahaya matahari terjadi sepanjang tahunnya sehingga 

petani dapat menanam sepanjang tahun.  

Pada tahun 2019 untuk jumlah ekspor karet mencapai 2,44 juta ton (Badan 

Pusat Statistika, 2020) Berdasarkan Indonesia Investments (2018), setelah negara 

Thailand, indonesia menjadi negara pengekspor karet alam yang terbesar kedua di 

dunia. Tidak hanya didalam negeri, konsumen karet alam juga berasal dari luar 

negeri. Tidak hanya perusahaan negara saja yang mengusahakan perkebunan 

karet, namun perusahaan swasta dan rakyat juga mengusahakan perkebunan karet. 

Pada era globalisasi saat ini bekerja bukan saja tanggung jawab laki-laki, 

melainkan wanita juga dituntut untuk bekerja. Namun demikian, tidaklah semua 

jenis atau posisi pekerjaan dapat dilakukan oleh perempuan, tetapi wanita juga di 

anggap sebagai objek pembangunan disemua daerah yang bertujuan untuk 

memperluas lapangan pekerjaan dan pemerataan kesempatan kerja terhadap warga 

negara (Heldarin, 2014).  Banyak keluarga yang kurang mampu berjuang keras 

untuk memenuhi kebutuhan hidup agar dapat mencukupi kebutuhan keluarganya, 

namun kebutuhan tersebut masih belum juga tercukupi, sehingga banyak wanita 

juga telah ikut serta dalam berperaan sebagai pencari nafkah dengan tujuan 

meningkatkan pendapatan keluarganya. 

Peran pekerjaan wanita diperkebunan karet sangatlah penting akan  

keberadaannya, karena hal tersebutlah yang dapat menjadikan beban kerja yang di 

rasakan wanita Petani karet lebih berat dibandingkan dengan pekerjaan laki-laki, 

yang dapat mengakibatkan semua beban kerja di dosmetik rumah tangga harus di 

kerjakan oleh wanita yaitu karena adanya perbedaan gender yang di ciptakan oleh 

masyarakat, yaitu wanita lebih cocok melakukan pekerjaan rumah 
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tangga, karena wanita lebih teliti dalam melakukannya, daripada berkerja seperti 

laki-laki.  Wanita yang bekerja sebagai petani karet di Desa Sukadamai Baru yang 

harusnya lebih bisa fokus dalam mengurus keluarga, akan tetapi harus pergi 

bekerja pada pagi hari. Wanita menyadap karet serta menjadi ibu rumah tangga 

juga yang harus berkewajiban untuk mengurus semua pekerjaan domestik rumah 

tangga, yang artinya wanita Petani karet telah memiliki peran ganda yang dapat 

dilihat pada setiap aktivitasnya yang telah dilakukan dalam kegiatan sehari-hari, 

sehingga hal tersebut membuat wanita membagi waktu antara bekerja, kegiatan 

sosial dan pekerjaan domestik rumah tangga. Pendapatan yang telah didapatkan 

wanita dari hasil menyadap karet akan di sumbangkan sebagai pendapatan 

keluarga. Besarnya pendapatan yang di berikan akan dapat di ketahui dari jumlah 

pendapatan wanita dan pendapatan anggota keluarga yang bekerja. Berdasarkan 

fenomena diatas dapat di simpulkan nahwa resiko  dalam pekerjaan menyadap 

karet bisa timbul karena pakerjaan tersebut dilakukan pada pagi hari lebih 

tepatnya jam 5 pagi khususnya untuk wanita. 

Provinsi Sumatera Selatan merupakan salah satu wilayah pengembangan 

perkebunan tanaman karet di Indonesia.  Hal ini dapat dilihat dari kondisi alam di 

Provinsi Sumatera Selatan yang sangat menguntungkan dan efektif sebagai lahan 

perkebunan karet.  Daerah yang menjadi lahan perkebunan karet di Sumatera 

Selatan salah satunya adalah Desa Sukadamai Baru Kabupaten Sungai Lilin.  Di 

Kabupaten Sungai Lilin sektor perkebunan merupakan salah satu sektor unggulan 

dengan komoditas utama yang telah dikembangkan melalui perkebunan rakyat, 

yaitu tanaman karet.  

Karet merupakan salah satu mata pencaharian utama di Provinsi Sumatera 

Selatan.  Hal tersebut dapat diketahui dari luas perkebunan karet rakyat yang 

berada di Sumatera Selatan pada tahun 2019 mencapai 809.436 ha (Statistik 

Perkebunan Indonesia, 2019).  Dari luas perkebunan karet tersebut dapat 

menunjukan bahwa sebagian masyarakat di beberapa wilayah Sumatera Selatan 

berprofesi sebagai petani karet. Luas areal dan produksi  perkebunan karet di 

Sumatera Selatan yang dapat dilihat pada Tabel 1.1.  

 

 



3 
 

Universitas Sriwijaya 

Tabel 1.1. Luas areal dan produksi karet perkebunan  rakyat di Sumatera Selatan. 

Kabupaten 
/Kota 

Luas Areal (Ha) Produksi 
(Ton) 

Produktivitas 
(Ton/Ha) TBM TM TTM Jumlah 

Lahat    252   21.645      246    22.142   21.833       1.009 
Empat Lawang       7     3.165        98     3.270   10.479 3.310 
Pagar Alam       8     1.174        21     1.203     433 368 
Musi 
Banyuasin  1.226   124.880 4.0.14 130.120 130.503 1.045 

Banyuasin     417   69.490   1.893  71.800   86.513 1.245 
Musi Rawas     572   82.031   3.668  86.271 105.014 1.280 
Musi Rawas 
Utara  1.009 102.180   5.571 108.759 118.490 1.160 

Linggau       31 10.399      304  10.733  7.649 736 
OKU     482 40.124   1.588  42.193   57.386 1.430 
OKU Timur   157 54.690   2.265  57.112    577 11 
OKU Selatan     42   3.022        27    3.091  3.201 1.059 
OKI   697  108.083   2.603 111.383 120.442 1.114 
Ogan Ilir   235 23.848      259  24.342   27.884 1.169 
Muara Enim   967 89.259   2.308  92.535 142.476 1.596 
Pali   565 42.517      444  43.525   57.430 1.351 
Prabumulih   191  8.423      367    8.981  9.667 1.148 
Palembang       1    369          1       371    454 1.231 
Sumsel  6.857 785.298 25.677 817.832 900.431 1.147 

Sumber: Statistik Perkebunan Indonesia, 2019  

Pada Tabel 1.1. dapat dilihat bahwa perkebunan karet rakyat hampir 

tersebar disemua kabupaten/kota di Sumatera Selatan. Lahan perkebunan karet 

yang terluas terdapat pada kabupaten Musi Banyuasin, yaitu dengan luas areal 

130.120 ha dengan jumlah produksi sebesar 130.503 ton, dengan produktivitas 

yang diperoleh yaitu 1,045 Ton/Ha dan luas lahan perkebunan karet yang paling 

sempit yaitu terdapat pada kota Pagar Alam, dengan luas areal 1.203 Ha dan 

jumlah produksi sebesar 433 ton serta produktivitasnya sebesar 368 Ton/Ha. 

Meski Kabupaten Musi Banyuasin memiliki luas areal perkebunan karet yang 

terluas di Sumatera Selatan namun produktivitasnya lebih rendah dibandingkan 

dengan produktivias di kota Pagar Alam. Hal itu disebabkan karena mayoritas 

petani cenderung hanya memikirkan bobot tanpa memperhatikan mutu yang 

sesuai dengan standar perdagangan internasional serta pengelolahannya pun tidak 

ramah lingkungan (Iyas dalam Riswani et al, 2019). 

Manajemen sumber daya manusia yaitu suatu sistem yang terdiri dari 

banyak kegiatan yang saling tergantungan. Manajemen sumber daya manusia 

merupakan bagian yang tidak bisa dipisahkan dari suatu manajemen organisasi. 
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Kegunaan dari manajemen sumber daya manusia yaitu untuk meningkatkan 

kontribusi anggota pada suatu organisasi dengan cara yang strategis serta dapat 

dipertanggungjawabkan.  

Sumber daya manusia adalah modal utama dalam menciptakan output dan 

input bagi sektor ekonomi. Pendapatan adalah hasil yang akan didapat sebagai 

input dan output, yang bisa digunakan untuk meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia tersebut. Perbedaan jender antara laki-laki dan perempuan dapat berbeda 

dalam menghasilkan pendapatan. Pendapatan perempuan yang berkeluarga sudah 

memberikan kontribusi besar dalam perekonomian keluarganya. Kontribusi 

pendapatan istri terhadap keluarga tidak akan pernah bisa kembali ke tingkat awal 

sebelum terjadinya resesi. 

Kondisi ketenagakerjaan di negara Indonesia telah mengalami peningkatan 

pada jumlah angkatan kerja, akan tetapi hal tersebut tidak diimbangi dengan 

peningkatan jumlah lapangan kerja (Randang, 2011). Ketenagakerjaan merupakan 

aspek yang paling penting didalam pembangunan ekonomi, sebab tenaga kerja 

adalah salah satu balas jasa dari faktor produksi. Masalah yang mengenai 

ketenagakerjaan tidak lepas dari adanya kesempatan kerja dan pertumbuhan 

ekonomi (Muhdar, 2015). Masalah pada ketenagakerjaan tidak hanya sekedar 

keterbatasan lapangan kerja ataupun peluang kerja serta rendahnya produktivitas, 

namun akan jauh lebih serius dengan penyebab yang berbeda-beda. Masalah 

pokok pada ketenagakerjaan tertumpu kepada  kegagalan penciptaan lapangan 

pekerjaan baru serta kesempatan kerja yang sama, bagi tenaga kerja laki-laki 

maupun perempuan. Peluang kesempatan kerja yang sama antara laki- laki dan 

perempuan menuntut setiap tenaga kerja harus mempunyai keterampilan dan 

kemampuan yang baik dalam bidang pekerjaan tertentu (Sulistiawati, 2012). 

Alokasi waktu kerja wanita merupakan besarnya waktu yang dialokasikan 

wanita (istri) beserta anaknya dalam suatu pekerjaan yang dilakukan sehari-hari. 

Kegiatan yang dilakukan terbagi menjadi dua yaitu kegiatan ekonomi dan 

kegiatan non ekonomi. 

Secara umum alasan wanita bekerja yaitu untuk membantu perekonomian 

keluarganya.  Keadaan perekonomian yang tidak menentu, harga kebutuhan 

pokok semakin meningkat, pendapatan keluarga yang cenderung tidak meningkat 

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
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serta berakibat pada stabilitas perekonomian keluarga.  Hal inilah yang dapat 

mendorong wanita bekerja mencari nafkah untuk turut membantu 

menyumbangkan pendapatannya kedalam penghasilan keluarga.  Dengan semakin 

banyaknya kebutuhan rumah tangga maka kesempatan kerja untuk setiap keluarga 

terutama ibu rumah tangga dalam membantu pendapatan keluarga  semakin tinggi 

(Sudirman, 2016). Kontribusi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2014), 

yaitu (1) sesuatu yang diberikan sebagai sumbangan atau bantuan (dalam bentuk 

benda, tenaga, ide atau pemikiran), (2) iuran berupa uang yang diberikan kepada 

suatu perkumpulan, (3) sumbangan, sokongan, bantuan dan derma.  

  

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah yang diteliti sebagai 

berikut: 

1. Berapa besar alokasi waktu kerja wanita petani karet di Desa Suka Damai Baru 

Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin? 

2. Apa saja faktor yang mempengaruhi pendapatan wanita petani karet di Desa 

Suka Damai Baru Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin? 

3. Berapa besar kontribusi wanita petani karet terhadap pendapatan keluarga di 

Desa Suka Damai Baru Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin? 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Berdasarkan permasalahan yang diuraikan di atas, maka dapat dikemukakan 

beberapa tujuan penelitian ini, yaitu: 

1. Menghitung besarnya alokasi waktu kerja wanita petani karet di Desa Suka 

Damai Baru Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin. 

2. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan wanita petani karet 

di Desa Suka Damai Baru Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi 

Banyuasin. 

3. Menghitung besarnya kontribusi wanita petani karet terhadap pendapatan 

keluarga di Desa Suka Damai Baru Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi 

Banyuasin. 
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Adapun kegunaan dari kegiatan penelitian ini yaitu, mampu memberikan 

pengetahuan  bagi pihak-pihak yang berkepentingan mengenai kontribusi wanita 

petani karet, serta menjadi informasi dan refrensi tambahan bagi peneliti yang 

akan datang. 
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